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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan hasil analisis data tentang 

“Implementasi Bimbingan dan Konseling pada Program Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja (P5BK) terhadap Perencanaan Karir 

Peserta didik di SMK Samudra Nusantara Cirebon” maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam membantu 

perencanaan karir peserta didik di SMK Samudra Nusantara Cirebon 

menjadi salah satu fokus utama dalam pelaksanaan layanannya, di mana 

guru BK memiliki tugas output yang terkonsep dalam BMW (bekerja, 

melanjutkan perkuliahan dan wirausaha). Serangkaian aktivitas layanan 

bimbingan dan konseling dalam membantu perencanaan karir 

dilaksanakan berdasarkan komponen maupun strategi pada umumnya. 

Perencanaan karir peserta didik di SMK Samudra Nusantara Cirebon 

dilakukan dengan program dan kegiatan bertujuan sebagai pembekalan, 

pengenalan, pelatihan serta pengalaman guna menentukan tujuan karir di 

masa depan. 

2. Pelaksanaan program P5BK (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Budaya Kerja) dengan tema budaya kerja di SMK Samudra Nusantara 

dilakukan melalui pembelajaran intrakurikuler di kelas X yang dimuat 

dalam muatan lokal mata pelajaran dan terintegrasi dengan nilai-nilai 

P5BK. Selain itu, program P5BK dilaksanakan melalui kegiatan 

pembiasaan penguatan budaya kerja agar memahami sistem budaya 

industrialisasi.  

3. Pelaksanaan bimbingan dan konseling pada program P5BK terhadap 

perencanaan karir peserta didik di SMK Samudra Nusantara Cirebon, 

melalui aktivitas layanannya terbentuklah peran guru BK sebagai 

koordinator, kolaborator, pembimbing, informator, motivator, konselor dan 

fasilitator.  
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B. Saran  

Dari data yang telah diperoleh peneliti memberikan saran terkait 

implementasi bimbingan dan konseling pada program projek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5BK) tehadap perencanaan karir peserta didik di SMK 

Samudra Nusantara Cirebon, sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, diharapkan pihak sekolah lebih meningkatkan fasilitas 

dalam mendukung pelaksanaan aktivitas layanan bimbingan dan 

konseling, menyediakan guru pembimbing khusus dari BK untuk 

memberikan layanan bimbingan dan konseling secara professional 

dibidangnya sehingga pelaksanaan BK dapat memberikan pengaruh yang 

positif bagi peserta didik. Serta dapat menciptakan program pemilihan 

duta budaya sekolah untuk memberikan apresiasi dan motivasi kepada 

peserta didik yang berperilaku sesuai nilai-nilai P5BK. 

2. Bagi guru BK, diharapkan guru BK dapat memberikan pelayanan yang 

terbaik dan secara terbuka pada peserta didik baik motivasi, memfasilitasi 

untuk kesiapan karir serta mempererat jalinan hubungan yang baik dengan 

civitas akademik lainnya agar terciptanya tenaga kependidikan yang rukun 

dan kompak, serta guru BK diharapkan dapat menyusun jadwal pelayanan 

dan program BK dengan saksama sehingga pelayanan yang dilakukan pun 

dapat efektif dan efisien. 

3. Bagi orang tua, diharapkan setiap orang tua dapat lebih memperhatikan, 

memberikan perhatian khusus dan mendukung baik dari segi minat dan 

bakat serta tingkah laku atau attitude putra-putrinya agar mereka dapat 

tumbuh menjadi pribadi yang terampil dan memiliki akhlakul karimah 

sebagaimana yang tercantum dalam nilai-nilai P5BK. 

4. Bagi peserta didik, diharapkan setiap peserta didik yang masih 

kebingungan dengan perencanaan karir tidak malu dan ragu mendatangi 

guru BK guna berkonsultasi terkait tujuan karir yang sesuai dengan minat 

dan bakatnya agar mendapatkan masukan atau informasi apa yang perlu 

dipersiapkan dan dibutuhkan untuk karir kedepannya, serta peserta didik 

dapat semangat belajar dan mengasah keterampilan yang sudah 
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dimilikinya agar terciptanya pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan metode dan 

pendekatan yang berbeda dari penelitian sebelumnya dan lebih 

dispesifikasikan agar pembahasan tidak terkesan keluar dari pokok 

permasalahan. Serta lebih memperhatikan tata aturan dan tata krama dalam 

melakukan penelitian agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan serta 

dapat merusak nama baik institusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


